ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hubungan antara kepribadian neuroticism dan perilaku
cyberloafing pada mahasiswa yang bekerja. Meningkatnya perilaku cyberloafing di kalangan mahasiswa yang
bekerja dapat dipengaruhi oleh kepribadian neuroticism yang ditandai dengan kecemasan dan ketidakstabilan
emosi. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan positif antara kepribadian neuroticism dan perilaku
cyberloafing. Partisipan penelitian terdiri dari 129 mahasiswa yang bekerja, dipilih menggunakan teknik
purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan skala IPIP-BFM 50 untuk mengukur neuroticism
dan skala Cyberloafing EWCS. Analisis data menggunakan teknik korelasi Pearson. Hasil penelitian
menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara neuroticism dan cyberloafing (r = 0,284, p = 0,001)
dengan kontribusi efektif sebesar 8,1%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi neuroticism, semakin tinggi
pula perilaku cyberloafing pada mahasiswa yang bekerja.
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ABSTRACT

This study aims to identify the relationship between neuroticism personality and cyberloafing behavior in working
students. The increasing cyberloafing behavior among working students can be influenced by neuroticism
personality which is characterized by anxiety and emotional instability. The hypothesis of this study is that there
is a positive relationship between neuroticism personality and cyberloafing behavior. The study participants
consisted of 129 working students, selected using purposive sampling technique. Data collection was conducted
using the IPIP-BFM 50 scale to measure neuroticism and the EWCS Cyberloafing scale. Data analysis used
Pearson correlation technique. The results showed a significant positive relationship between neuroticism and
cyberloafing (r = 0.284, p = 0.001) with an effective contribution of 8.1%. This shows that the higher the

neuroticism, the higher the cyberloafing behavior in working students.
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